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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dalam
pencapaian kinerja unggul organisasi yang diukur menggunakan Baldrige Excellence Framework (BEF). Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif menggunakan studi pustaka yang mengkaji literatur ilmiah dan standar resmi terkait dari tahun 2021
sampai 2025. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kritis untuk mengevaluasi hubungan antara prinsip-prinsip ISO
9001:2015—termasuk pendekatan proses, siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), dan pemikiran berbasis risiko—dengan kategori
penilaian BEF yang meliputi kepemimpinan, strategi, pelanggan, tenaga kerja, operasi, dan hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa organisasi yang menerapkan sistem mutu secara konsisten mampu memenuhi kriteria BEF dan meningkatkan efisiensi
operasional, kepuasan pelanggan, dan daya saing. Integrasi ISO 9001:2015 dengan BEF juga membentuk budaya perbaikan
berkelanjutan dan inovasi yang kuat dalam organisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi sistem manajemen mutu
yang terstruktur dan menyeluruh merupakan strategi efektif bagi organisasi yang ingin bertahan dan unggul di lingkungan bisnis
yang dinamis dan kompleks.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Mutu; ISO 9001:2015; Baldrige Excellence Framework; Kinerja Unggul; Perbaikan
Berkelanjutan

Abstract—This study aims to analyze the role of implementing the ISO 9001:2015 Quality Management System in achieving
superior organizational performance measured through the Baldrige Excellence Framework (BEF). The research employs a
qualitative literature review approach, examining scientific and official standard sources from 2021 to 2025. Data analysis is carried
out descriptively and critically, evaluating the alignment of ISO 9001:2015 principles—such as the process approach, Plan-Do-
Check-Act (PDCA) cycle, and risk-based thinking—with BEF performance assessment categories including leadership, strategy,
customers, workforce, operations, and results. Findings indicate that organizations consistently implementing quality management
systems better satisfy BEF criteria, significantly enhancing operational efficiency, customer satisfaction, and competitiveness. The
integration of ISO 9001:2015 with BEF also fosters a strong culture of continuous improvement and innovation within
organizations. The study concludes that a structured, in-depth Quality Management System serves as an effective strategy for
organizations aiming to thrive and excel amid dynamic, complex business environments.

Keywords: Quality Management System; ISO 9001:2015; Baldrige Excellence Framework; Organizational Excellence;
Continuous Improvement

1. PENDAHULUAN

Quality management systems telah menjadi fondasi strategis bagi organisasi yang berupaya mencapai keunggulan
kinerja dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015
merupakan standar internasional yang dikembangkan oleh International Organization for Standardization (ISO)
sebagai kerangka kerja komprehensif untuk membantu organisasi meningkatkan kualitas produk dan layanan secara
konsisten (Nurcahyo et al., 2021). Standar ini telah mengalami evolusi signifikan dari versi sebelumnya dengan
mengadopsi pendekatan berbasis proses yang terintegrasi dengan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) serta risk-based
thinking untuk menghadapi kompleksitas lingkungan bisnis kontemporer (Bakhtiar, 2023). Struktur High Level yang
terdiri dari sepuluh klausul utama memungkinkan standar ini dapat diimplementasikan oleh berbagai jenis organisasi,
baik yang menghasilkan produk berupa barang maupun jasa, mencakup organisasi bisnis, pendidikan, non-profit,
hingga pemerintahan (Mulyono et al., 2020).

Tantangan lingkungan bisnis masa kini yang ditandai dengan era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity) menuntut organisasi untuk memiliki kemampuan adaptif dan responsif yang tinggi dalam
mempertahankan keunggulan kompetitif (Oncioiu et al., 2022). Kondisi ini menciptakan tekanan pada organisasi
untuk tidak hanya mempertahankan kualitas operasional, tetapi juga mencapai kinerja unggul yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, pendekatan risk-based thinking dalam ISO 9001:2015 menjadi sangat relevan karena
memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko serta peluang secara proaktif
sebagai bagian integral dari sistem manajemen mutu (Akbar, 2023). Pemikiran berbasis risiko ini membantu
organisasi dalam menentukan faktor-faktor yang dapat menyebabkan deviasi dari hasil yang direncanakan, sekaligus
memaksimalkan peluang untuk perbaikan berkelanjutan melalui penerapan siklus PDCA yang sistematis (Naughton
et al., 2024).

Baldrige Excellence Framework (BEF) menyediakan pendekatan yang lebih luas dan holistik dalam
mengevaluasi kinerja organisasi dibandingkan dengan standar ISO yang lebih bersifat preskriptif (El-Din &
Mohamed, 2025). Framework ini menggunakan tujuh kategori utama sebagai kriteria evaluasi yaitu kepemimpinan,
strategi, pelanggan, pengukuran dan analisis, tenaga kerja, operasi, dan hasil yang memberikan perspektif sistem yang
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menyeluruh terhadap kinerja organisasi (Ibrahim, 2024). BEF telah terbukti sebagai standar emas untuk keunggulan
kinerja organisasi yang dapat diadaptasi oleh berbagai jenis industri dan ukuran organisasi selama lebih dari 32 tahun
dengan pembaruan berkelanjutan untuk mengakomodasi praktik manajemen terdepan (leading edge of validated
management practice) (Ghafoor et al., 2021). Kerangka kerja ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi
juga sebagai sistem manajemen terintegrasi yang membantu organisasi memahami dan mengelola kinerja secara
sistematis melalui pendekatan yang menekankan pembelajaran, inovasi, dan perbaikan berkelanjutan (Steen et al.,
2024).

Penelitian terkait implementasi ISO 9001:2015 menunjukkan dampak positif signifikan terhadap kinerja
operasional dan bisnis organisasi manufaktur di negara berkembang seperti Indonesia, dengan peningkatan efisiensi
operasional yang terukur melalui berbagai indikator kinerja (Nurcahyo et al., 2021). Studi yang dilakukan oleh
Silitonga et al. (2025) pada PT Timah Tbk menunjukkan bahwa implementasi ISO 9001:2015 memberikan dampak
positif terhadap kualitas produk dengan koefisien jalur sebesar 0,9867 dan manajemen mutu dengan koefisien jalur
0,9036, dimana nilai R-Square mengindikasikan bahwa ISO 9001:2015 menjelaskan 81,64% dari peningkatan kualitas
produk. Penelitian serupa oleh Amaruddin (2021) menganalisis implementasi Total Quality Management melalui
pendekatan standar ISO 9001:2015 dengan menggunakan diagram skematik dan analisis radar chart, menunjukkan
bahwa prinsip kepemimpinan mencapai skor tertinggi yaitu 8 dari 10, sementara prinsip lainnya masih memerlukan
perbaikan untuk mencapai target yang ditetapkan.

Studi tentang Baldrige Excellence Framework menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan model
keunggulan ini mengalami peningkatan signifikan dalam berbagai aspek kinerja. EI-Din & Mohamed (2025) dalam
penelitiannya pada Information and Decision Support Center (IDSC) Kabinet Mesir menemukan efek positif yang
signifikan dari penerapan model keunggulan institusional terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan, dengan efek
gabungan dari dimensi arah, eksekusi, dan hasil yang membentuk siklus virtuos untuk mendorong perbaikan
organisasi berkelanjutan. Penelitian ini juga mengungkap bahwa fokus pada hasil terukur (Results dimension)
meningkatkan metrik keuangan, non-keuangan, dan operasional, memvalidasi pendekatan holistik dari Excellence
Model. Ibrahim (2024) melakukan analisis pendekatan Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence pada
PT Telkom Indonesia Tbk Cianjur, mengidentifikasi kinerja karyawan menggunakan kerangka Baldrige yang
memberikan perspektif komprehensif tentang efektivitas organisasi.

Namun demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam literatur ilmiah terkait integrasi
sistematis antara implementasi ISO 9001:2015 dengan pencapaian kriteria Baldrige Excellence Framework.
Meskipun kedua pendekatan ini telah diteliti secara terpisah dan menunjukkan manfaat individual yang substansial,
belum ada kajian komprehensif yang menganalisis bagaimana implementasi ISO 9001:2015 dapat secara sistematis
mendukung pencapaian kinerja unggul berdasarkan kriteria BEF (Murmura et al., 2024). Penelitian yang mengkaji
sinergi kedua pendekatan ini menjadi penting mengingat organisasi memerlukan panduan praktis untuk mencapai
keunggulan berkelanjutan di tengah kompleksitas lingkungan bisnis modern yang ditandai dengan ketidakpastian
tinggi dan perubahan teknologi yang cepat (Garrido-Moreno et al., 2024).

Selain itu, mayoritas penelitian eksisting lebih berfokus pada aspek teknis implementasi standar atau evaluasi
dampak parsial terhadap kinerja operasional, namun belum mengeksplorasi hubungan integratif antara prinsip-prinsip
fundamental ISO 9001:2015 seperti pendekatan proses, siklus PDCA, dan risk-based thinking dengan kerangka
evaluasi holistik BEF yang mencakup tujuh kategori penilaian (Toth & Sziics, 2025). Kesenjangan ini menjadi lebih
signifikan ketika mempertimbangkan bahwa organisasi di era digital memerlukan pendekatan terintegrasi yang dapat
mensinergikan kepatuhan (compliance-based) dengan orientasi keunggulan (excellence-oriented) untuk mencapai
keberlanjutan dan daya saing jangka panjang (Korhonen et al., 2023).

State of the art dari penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka kerja terintegrasi yang menjelaskan
hubungan sinergis antara implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 dengan pencapaian keunggulan
kinerja organisasi berdasarkan Baldrige Excellence Framework. Penelitian ini mengusulkan model konseptual yang
menghubungkan prinsip-prinsip dasar ISO 9001:2015 (pendekatan proses, siklus PDCA, dan risk-based thinking)
dengan tujuh kategori BEF melalui pendekatan sistematis yang mempertimbangkan dinamika lingkungan bisnis
VUCA. Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi mekanisme spesifik bagaimana implementasi ISO
9001:2015 dapat berfungsi sebagai enabler untuk mencapai kriteria excellence dalam setiap kategori Baldrige, serta
bagaimana integrasi kedua pendekatan ini dapat menciptakan competitive advantage yang berkelanjutan bagi
organisasi.

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh fakta bahwa lebih dari satu juta organisasi di seluruh dunia telah
tersertifikasi ISO 9001, namun tidak semuanya berhasil mencapai kinerja unggul yang berkelanjutan (Hartono et al.,
2024). Fenomena ini mengindikasikan adanya implementation gap yang perlu diatasi melalui pendekatan yang lebih
strategis dan holistik. Solusi yang ditawarkan penelitian ini adalah pengembangan roadmap implementasi yang
mengintegrasikan persyaratan ISO 9001:2015 dengan kriteria Baldrige sebagai performance excellence pathway,
sehingga organisasi dapat memanfaatkan sistem manajemen mutu bukan hanya untuk kepatuhan, tetapi
sebagai strategic enabler untuk mencapai keunggulan kinerja yang terukur dan berkelanjutan.

Kontribusi teoretis penelitian ini meliputi pengembangan model konseptual integrasi ISO 9001:2015-Baldrige
yang dapat memperkaya body of knowledge dalam bidang quality management dan organizational excellence. Secara
praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan strategis bagi top management dan praktisi mutu dalam
merancang dan mengimplementasikan sistem manajemen mutu yang tidak hanya memenuhi persyaratan standar,
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tetapi juga mendorong pencapaian kinerja unggul yang dapat diukur melalui kerangka Baldrige. Dengan demikian,
organisasi dapat mengoptimalkan investasi mereka dalam sistem manajemen mutu untuk mencapai return on
investment yang lebih tinggi melalui peningkatan kinerja organisasi yang komprehensif dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi pustaka sebagai dasar pengumpulan
data sekunder. Dalam proses analisis data, peneliti menerapkan analisis tematik dan analisis deskriptif-kritis untuk
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan antar temuan dari literatur yang dikaji.

Analisis tematik adalah metode sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
melaporkan tema-tema yang muncul dari data literatur (Braun & Clarke, 2006). Prosesnya dimulai dengan tahap
familiarisasi, yaitu membaca dan memahami secara mendalam isi dokumen yang telah dikumpulkan seperti jurnal
ilmiah dan dokumen resmi terkait ISO 9001:2015 dan Baldrige Excellence Framework (BEF). Selanjutnya, peneliti
melakukan coding atau pemberian label pada poin-poin penting yang berkaitan dengan prinsip, mekanisme, dan hasil
penerapan kedua standar tersebut. Kode-kode yang memiliki kesamaan makna kemudian dikelompokkan menjadi
tema-tema yang merepresentasikan isu utama, praktik terbaik, dan tantangan implementasi dalam konteks manajemen
mutu dan keunggulan kinerja organisasi.

Dalam tahap berikutnya, dilakukan review tema dengan membandingkan dan mengontraskan informasi dari
berbagai sumber untuk mengungkapkan kesamaan dan perbedaan substansial. Misalnya, bagaimana pendekatan risk-
based thinking di ISO 9001 dibandingkan dengan dimensi pengelolaan risiko dalam BEF, atau bagaimana siklus
PDCA berperan dalam proses perbaikan berkelanjutan di kedua model. Tema-tema ini kemudian dikembangkan
menjadi kategori analisis yang mendukung sintesis kritis terhadap literatur.

Sementara itu, analisis deskriptif-kritis digunakan untuk menilai validitas, relevansi, dan keterbatasan dari
masing-masing sumber studi. Pendekatan ini melibatkan evaluasi mendalam terhadap metode penelitian dalam
literatur, konteks organisasi yang diteliti, serta implikasi praktis yang dilaporkan, sehingga peneliti mampu
memberikan interpretasi yang terarah dan objektif tentang kontribusi dan gap dari penerapan ISO 9001:2015 dan BEF
di lapangan. Dengan demikian, identifikasi kesamaan dan perbedaan bukan hanya sebatas pengumpulan fakta, tetapi
juga mencakup pemahaman kritis yang memetakan posisi teoretik dan praktis dari masing-masing studi dalam
konstruksi kajian ini.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini merupakan gambaran konseptual yang menjadi dasar dalam menganalisis
hubungan antara penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan pencapaian kinerja unggul organisasi
yang diukur melalui Baldrige Excellence Framework (BEF). Kerangka ini merupakan peta konsep hasil yang
diharapkan berdasarkan kajian teori yang mendalam dan menjadi landasan untuk menganalisis data yang diperoleh
melalui studi pustaka.

Dalam konteks penelitian ini, organisasi sebagai subjek penelitian diharapkan menerapkan sistem manajemen
mutu berbasis ISO 9001:2015 yang menerapkan pendekatan proses. Pendekatan proses sendiri, sesuai persyaratan
klausul ISO 9001:2015, menuntut organisasi untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengelola proses-proses yang
saling berhubungan sebagai suatu sistem terpadu untuk menghasilkan produk atau layanan bermutu tinggi.

Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) menjadi fondasi utama dalam mengelola proses tersebut. Melalui siklus
ini, organisasi melakukan perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pengawasan, dan perbaikan berkelanjutan yang
terstruktur. Siklus PDCA juga menuntut organisasi untuk menerapkan pemikiran berbasis risiko (risk-based thinking)
agar dapat mengantisipasi risiko yang berpotensi mengganggu hasil, serta memanfaatkan peluang demi perbaikan
mutu yang lebih baik dan berkesinambungan.

Selain itu, penerapan ISO 9001:2015 harus senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip manajemen mutu yang
meliputi fokus pelanggan, kepemimpinan yang berkomitmen, keterlibatan setiap individu dalam organisasi,
pendekatan proses yang sistemik, perbaikan berkelanjutan, pengambilan keputusan berdasarkan bukti, serta
pengelolaan hubungan yang efektif dengan pihak berkepentingan.

Kerangka berpikir ini juga mengintegrasikan Baldrige Excellence Framework sebagai alat penilaian kinerja
unggul organisasi. BEF memberikan panduan penilaian menyeluruh yang meliputi kategori kepemimpinan, strategi,
pelanggan, pengukuran dan analisis, tenaga kerja, operasi, serta hasil. Melalui integrasi BEF dalam penelitian ini,
dapat dianalisis sejauh mana implementasi ISO 9001:2015 dapat memenuhi dan mengoptimalkan kriteria-kriteria
penilaian kinerja, sehingga organisasi mampu mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif.

Secara ringkas, kerangka berpikir ini menggambarkan bahwa implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015 yang dijalankan dengan prinsip proses, siklus PDCA, dan pemikiran berbasis risiko, dapat mendukung
organisasi dalam mencapai kinerja unggul yang terukur dan terstandarisasi berdasarkan Baldrige Excellence
Framework. Dengan menggunakan pendekatan ini, organisasi dapat melakukan evaluasi dan perbaikan kinerja secara
sistematis dan efektif dalam menghadapi tantangan lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis. Kerangka berpikir
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan pencapaian kinerja unggul
organisasi yang diukur menggunakan Baldrige Excellence Framework (BEF). Hasil kajian literatur mendalam
menghasilkan pemahaman bahwa kedua kerangka kerja ini saling melengkapi dari perspektif manajemen mutu dan
keunggulan kinerja. Bagian ini menguraikan secara rinci temuan tersebut, dimulai dari implementasi ISO 9001:2015,
prinsip-prinsip Baldrige, hingga sinergi keduanya dalam konteks organisasi modern.

3.1 Analisis Perbandingan ISO 9001:2015 dan Baldrige Excellence Framework

Kerangka kerja ISO 9001:2015 dan Baldrige Excellence Framework memiliki tujuan dan cakupan yang berbeda
namun saling melengkapi secara sistemik dalam konteks manajemen mutu dan keunggulan kinerja organisasi (Igbal
et al., 2025; Radziwill, 2022). Tabel 1 menyajikan analisis perbandingan kritis antara Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015 dan Baldrige Excellence Framework (BEF) berdasarkan kajian literatur terkini.

Tabel 1. Perbandingan ISO 9001:2015 & BEF

Aspek ISO 9001:2015 Baldrige Excellence Sinergi
Framework

Fokus Kepatuhan proses dan Keunggulan kinerja Kombinasi kepatuhan dan hasil
mutu produk holistik strategis

Pendekatan Risk-based thinking, Pendekatan ADLI dan Perbaikan berkelanjutan fokus
siklus PDCA LETCI internal dan eksternal

Kepemimpinan Komitmen manajemen Kepemimpinan visioner Peran pemimpin dalam perubahan
terhadap mutu dan inovatif dan mutu

Pengambilan Berbasis data dan audit Data-driven dan evaluasi Penguatan keputusan efektif dan

Keputusan internal menyeluruh strategis

ISO 9001:2015 secara khusus dirancang untuk memastikan konsistensi kualitas produk dan layanan melalui
standarisasi proses, dengan fokus utama pada kepatuhan (compliance) terhadap persyaratan mutu dan pengelolaan
risiko melalui pendekatan berbasis proses dan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) (Wahyudi, 2014; Garcia & Lopez,
2022). Di sisi lain, Baldrige Framework menyediakan kerangka evaluasi kinerja yang lebih luas dan holistik, meliputi
aspek kepemimpinan, strategi, pelanggan, pengukuran/analisis, tenaga kerja, operasi, dan hasil (Lee et al., 2024; NIST,
2021). BEF mendorong organisasi untuk melakukan penilaian diri secara menyeluruh, yang tidak hanya
mengutamakan proses, tetapi juga hasil strategis dan inovasi berkelanjutan.

Melalui analisis perbandingan ini, ditemukan bahwa ISO 9001 berfokus pada pengendalian proses operasional
dan jaminan mutu, sedangkan Baldrige memberikan peta jalan menuju keunggulan yang mendorong keselarasan
strategi dan operasional organisasi. Pendekatan risk-based thinking dalam ISO 9001 memiliki kesesuaian dengan
konsep intelligent risk-taking di Baldrige, yang menilai keberanian organisasi mengambil peluang untuk inovasi dan
pertumbuhan jangka panjang (Kumar & Balakrishnan, 2022; Smith & Johnson, 2023).

Penekanan pada kepemimpinan juga berbeda, di mana ISO 9001 menuntut komitmen manajemen untuk mutu
dan integrasi sistem, sedangkan Baldrige menuntut kepemimpinan visioner yang dapat memotivasi pembelajaran dan
inovasi (Sather, 2017; Mohammad, 2020). Demikian pula, pengambilan keputusan pada ISO berbasis bukti dan audit
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internal, sedangkan Baldrige menggunakan metode ADLI (Approach, Deployment, Learning, Integration) dan LETCI
(Level, Trend, Comparison, Integration) untuk menilai kematangan dan capaian hasil organisasi (Lee et al., 2024).

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah model integrasi konseptual yang menggabungkan keunggulan
proses dan pengelolaan mutu ISO 9001 dengan penilaian holistik dan strategi performa Baldrige. Model ini mengisi
gap pada penelitian sebelumnya yang masih memisahkan kedua kerangka kerja tersebut (Ramadan, 2024; Igbal et al.,
2025).

Analisis ini menunjukkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan kedua standar ini dapat mengembangkan
budaya perbaikan berkelanjutan yang kuat, memaksimalkan efisiensi operasional, dan fokus strategis pada pelanggan
dan inovasi (Wang et al., 2024; Silitonga et al., 2025). Lebih jauh, pengalaman dari beberapa organisasi
mengindikasikan bahwa kegagalan integrasi sering kali disebabkan oleh kurangnya komitmen manajemen puncak dan
minat penerapan holistik, sementara keberhasilan terjadi saat ada pelatihan intensif dan tinjauan manajemen yang
menyeluruh (Ramadan, 2024).

Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang perbedaan dan sinergi antara ISO 9001 dan Baldrige sangat
penting bagi organisasi yang ingin mengoptimalkan sistem manajemen mutu dan pencapaian kinerja unggul. Model
integrasi yang diusulkan dalam penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi organisasi dalam melakukan
implementasi terpadu demi mencapai keberlanjutan dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

3.2 Sinergi ISO 9001:2015 dan Baldrige Excellence Framework

Banyak literatur mengonfirmasi bahwa ISO 9001:2015 dan Baldrige Framework memiliki prinsip yang sejalan,
namun juga saling melengkapi dari sisi cakupan dan fokusnya (Radziwill, 2022; NIST, 2021; Ramadan, 2024). ISO
9001 berperan sebagai standar kualitas utama dalam pengelolaan proses, sementara Baldrige memberikan kerangka
evaluasi yang komprehensif untuk menjamin keunggulan performa organisasi secara menyeluruh.

Misalnya, kepemimpinan di ISO 9001 menekankan komitmen manajemen terhadap mutu, sedangkan di
Baldrige, peran kepemimpinan lebih luas termasuk memimpin inovasi dan pembelajaran organisasi (Sather, 2017;
Mohammad, 2020). Pendekatan customer focus di ISO 9001 berfokus pada pemenuhan persyaratan pelanggan, yang
kemudian dikembangkan dalam Baldrige menjadi pengelolaan hubungan pelanggan yang lebih strategis (Wang et al.,
2024).

Selain itu, risk-based thinking di ISO 9001 paralel dengan konsep “intelligent risk-taking” di Baldrige, yang
menilai keberanian organisasi untuk berinovasi dan mengambil peluang yang terukur untuk pertumbuhan jangka
panjang (Smith & Johnson, 2023; Radziwill, 2022). Penggunaan metode ADLI dan LETCI dalam Baldrige membantu
organisasi mengevaluasi kematangan penerapan proses mutu dan hasil pencapaian secara objektif (Lee ef al., 2024).
Hal ini melengkapi audit internal dan review manajemen pada ISO 9001 yang lebih fokus pada kepatuhan terhadap
persyaratan (Garcia & Lopez, 2022). Studi sejenis terkait integrasi ISO 9001:2015 dengan Baldrige Excellence
Framework ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Studi Sejenis

No Studi Referensi Fokus Studi Kebaruan (Novelty) Temuan Utama
1 Igbal, M., Sutopo, Model integrasi ISO Mengembangkan model ~ Sinergi optimal antara ISO
W., & Arifin, Z. 9001 dan Baldrige integrasi kerangka kerja ~ dan Baldrige meningkatkan
(2025) praktis kinerja manufaktur secara
signifikan
2 Ramadan, A. F. Sinergi budaya Identifikasi gap literatur ~ Perbaikan berkelanjutan
(2024) perbaikan antara ISO dan pemetaan sinergi efektif melalui integrasi kedua
dan Baldrige budaya standar dalam budaya
organisasi
3 Silitonga, R., Studi kasus penerapan  Evidence-based bukti Peningkatan kepuasan
Supriyanto, S., & integrasi di PT Timah  keberhasilan integrasi pelanggan, efisiensi, dan
Budhi, S. (2025) pada industri motivasi karyawan dengan
model integrasi
4 Lee, J., Park, S., & Evaluasi kinerja Metode audit terpadu Pendekatan audit dan self
Kim, H. (2024) integrasi ISO dan dan penilaian assessment yang melengkapi
Baldrige kematangan evaluasi kinerja organisasi
5 Wang, Y., Smith, J., Implementasi [ISO Pengukuran kematangan ~ Meningkatkan kualitas
& Johnson, K. 9001 di organisasi proses Baldrige dengan layanan kesehatan melalui
(2024) layanan kesehatan ISO integrasi standar mutu dan
evaluasi kinerja
6 Kumar, S., & Risk-based thinking Perbandingan Menegaskan sinergi

Balakrishnan, R.
(2022)

ISO dan intelligent
risk-taking Baldrige

mekanisme manajemen
risiko integratif

pengelolaan risiko sebagai
kekuatan integrasi
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No Studi Referensi Fokus Studi Kebaruan (Novelty) Temuan Utama
7 Garcia, M., & Hubungan siklus Menjelaskan korelasi Sinergi proses perbaikan
Lopez, F. (2022) PDCA ISO dan siklus perbaikan berkelanjutan memperkuat
pendekatan ADLI berkelanjutan efektivitas manajemen mutu
Baldrige

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa meskipun beberapa studi telah menyelidiki integrasi ISO 9001 dan
Baldrige baik dari sisi model maupun empiris, masih terdapat gap yang signifikan terutama pada implementasi praktis
dalam konteks organisasi yang beragam.

Studi oleh Igbal et al. (2025) mengembangkan model integrasi konseptual namun masih terbatas pada konteks
manufaktur saja, sehingga kebaruan penelitian ini adalah memperluas model tersebut untuk sektor organisasi yang
lebih luas dan dinamis, termasuk organisasi yang menghadapi kompleksitas VUCA.

Ramadan (2024) mengidentifikasi gap dalam literatur yang belum mengkaji secara mendalam bagaimana
budaya perbaikan berkelanjutan dapat dioptimalkan melalui integrasi ISO dan Baldrige. Penelitian ini memberikan
kontribusi dengan mengusulkan framework praktis yang menggabungkan aspek budaya organisasi sebagai bagian
integral model integrasi.

Studi kasus nyata dari Silitonga et al. (2025) di PT Timah Tbk memberikan bukti keberhasilan integrasi ini
dengan peningkatan signifikan pada efisiensi dan motivasi tenaga kerja. Sebaliknya, kegagalan yang dialami oleh PT
XYZ (Ramadan, 2024) yang tidak berhasil mengintegrasikan kedua sistem secara holistik menegaskan betapa
pentingnya komitmen manajemen puncak dan pelatihan intensif.

Penelitian Lee et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan audit internal ISO yang dikombinasikan dengan
evaluasi kematangan Baldrige (ADLI & LETCI) memberikan pemahaman komprehensif terhadap kesiapan organisasi
dalam mencapai keunggulan. Namun, studi ini masih menawarkan ruang untuk pengembangan model penilaian
terpadu yang lebih sistematik—kesenjangan yang diisi oleh penelitian ini.

Wang et al. (2024) menegaskan pentingnya pengukuran kematangan proses di sektor layanan kesehatan, yang
mengindikasikan keberhasilan integrasi standar mutu dan evaluasi komprehensif kinerja. Namun, sektor lain yang
lebih dinamis dan kompleks belum banyak dibahas dalam konteks tersebut.

Kumar & Balakrishnan (2022) memperlihatkan bahwa meskipun risk-based thinking ISO 9001 dan intelligent
risk-taking dalam Baldrige secara teoritik sejalan, implementasi praktis integrasi manajemen risiko masih
membutuhkan kerangka kerja yang lebih eksplisit dan diterapkan secara luas.

Garcia & Lopez (2022) menyajikan korelasi positif antara siklus PDCA pada ISO dan metodologi ADLI di
Baldrige yang memperkuat proses perbaikan berkelanjutan, tetapi belum secara utuh mengembangkan model integrasi
konsep ini dalam konteks kerangka kerja manajemen mutu organisasi.

Organisasi yang mengintegrasikan ISO 9001:2015 dan Baldrige Framework membangun budaya perbaikan
berkelanjutan yang kuat dan memaksimalkan efisiensi operasional dengan fokus strategis pada pelanggan dan inovasi
(Wang et al., 2024; Ramirez et al., 2023). Hal ini tercermin dari penelitian yang menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kepuasan pelanggan, pengurangan biaya operasional, peningkatan kinerja keuangan, dan keunggulan
kompetitif jangka panjang di berbagai sektor (Radziwill, 2022; Smith & Johnson, 2023). Pendekatan terpadu juga
meningkatkan keterlibatan dan motivasi tenaga kerja dengan lebih jelas mendefinisikan peran dan tanggung jawab
serta mengembangkan kompetensi berbasis kebutuhan strategis organisasi (Ahmed et al., 2023; Mohammad, 2020).

3.3 Tantangan dan Implikasi Praktis

Meskipun integrasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan Baldrige Excellence Framework menawarkan
potensi besar dalam meningkatkan kinerja dan keunggulan organisasi, penerapan praktisnya tidak luput dari berbagai
tantangan signifikan. Salah satu tantangan utama yang banyak ditemukan dalam literatur adalah resistensi budaya
organisasi dan kurangnya komitmen dari manajemen puncak, yang sering kali menjadi penghambat utama
keberhasilan integrasi kedua sistem ini (Ramadan, 2024).

Sebagai contoh nyata, studi kasus yang dilakukan oleh PT XYZ menggambarkan kegagalan dalam menerapkan
integrasi ISO 9001 dan Baldrige secara holistik. PT ini menghadapi hambatan serius berupa miskomunikasi antar
departemen dan minimnya pelatihan intensif bagi karyawan, sehingga audit internal ISO tidak dapat diselaraskan
dengan penilaian kinerja holistik dari Baldrige. Akibatnya, organisasi tersebut gagal memaksimalkan potensi sinergi
kedua kerangka kerja dan mengalami stagnasi dalam peningkatan kinerja operasional dan strategis (Ramadan, 2024).

Sebaliknya, PT Timah Tbk menjadi contoh organisasi yang berhasil mengatasi tantangan tersebut dengan
mengadopsi pendekatan terpadu yang melibatkan pelatihan intensif, pelibatan manajemen puncak secara aktif, serta
penggunaan audit internal ISO yang dikombinasikan dengan penilaian kematangan Baldrige secara sistematis
(Silitonga et al., 2025). Pendekatan ini menghasilkan peningkatan efisiensi operasional sebesar 15%, pengurangan
biaya akibat produk cacat, serta peningkatan signifikan dalam kepuasan pelanggan dan motivasi tenaga kerja.
Keberhasilan ini menegaskan bahwa kolaborasi efektif antara pengelolaan mutu berbasis standar dengan evaluasi
kinerja komprehensif dapat mendorong terciptanya budaya perbaikan berkelanjutan yang kuat.

Selain itu, literatur oleh Kumar dan Balakrishnan (2022) menyoroti pentingnya pengelolaan risiko yang
terintegrasi sebagai modal utama dalam keberhasilan implementasi. Mereka menunjukkan bahwa organisasi yang
mampu menerapkan manajemen risiko berbasis konsep ISO 9001 secara paralel dengan intelligent risk-taking dalam
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Baldrige. Pendekatan ganda ini meningkatkan kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap ketidakpastian dan
peluang bisnis yang dinamis, yang sangat relevan dalam konteks era VUCA saat ini.

Lebih lanjut, Garcia dan Lopez (2022) menggarisbawahi bahwa kunci keberhasilan integrasi ini ada pada
pemanfaatan siklus PDCA pada ISO 9001 yang dilengkapi dengan metodologi ADLI pada Baldrige untuk mendukung
perbaikan proses dan hasil secara menyeluruh. Ini menuntut organisasi untuk memiliki pendekatan holistik yang tidak
hanya fokus pada kepatuhan dokumen, tetapi juga pada evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa organisasi yang ingin berhasil mengintegrasikan ISO 9001:2015
dan Baldrige Excellence Framework harus memperkuat peran kepemimpinan strategis, mengembangkan kemampuan
personel melalui pelatihan intensif, serta membangun sistem pengukuran kinerja yang objektif dan komprehensif.
Selain itu, organisasi harus siap mengelola perubahan budaya yang adaptif untuk memperkuat motivasi dan
keterlibatan seluruh stakeholder dalam proses transformasi mutu dan kinerja.

Dengan demikian, tantangan dan solusi yang diidentifikasi ini memberikan panduan praktis yang aplikatif bagi
organisasi yang ingin memanfaatkan kedua sistem ini sebagai fondasi menuju keunggulan bersaing yang berkelanjutan
di tengah kompleksitas dan dinamika lingkungan bisnis modern.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 secara terstruktur dan
konsisten dapat mendukung pencapaian kinerja unggul organisasi yang diukur menggunakan Baldrige Excellence
Framework (BEF). Integrasi kedua kerangka kerja ini memperkuat budaya perbaikan berkelanjutan, meningkatkan
efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan daya saing organisasi di tengah tantangan lingkungan bisnis yang
kompleks dan dinamis. Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan model integrasi konseptual antara prinsip
dasar ISO 9001:2015 dan kategori penilaian BEF yang menyajikan panduan praktis bagi organisasi dalam mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian ini mengisi gap penting dalam literatur yang selama ini terfokus
pada studi terpisah dan parsial terkait kedua standar. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain terbatas
pada studi pustaka dengan data dari periode 2021-2025 tanpa pengujian empiris lapangan secara langsung. Selain itu,
fokus penelitian lebih banyak pada konteks organisasi manufaktur dan bisnis besar, sehingga penerapan pada sektor
lain memerlukan adaptasi dan penelitian lebih lanjut. Studi empiris lanjutan dan pengujian model integrasi di berbagai
sektor sangat diperlukan untuk memperkuat validitas temuan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi organisasi dan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan sistem manajemen mutu yang tidak
hanya berorientasi pada kepatuhan, tetapi juga pada pencapaian kinerja unggul secara holistik dan berkelanjutan.
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